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Jikaditinjau dari segi epidemiologi, secara geografis, pada saat ini di dunia diperkirakan terdapat 350 juta
pengidap Hepatitis B (carrier), dan hampir 78% di antaranyatinggal di Asia. Indonesiatermasuk salah satu
wilayah Asia Tenggara, dengan prevalensi Hepatitis B tingkat sedang sampai tinggi.

Di Indonesiaimunisasi Hepatitis B mulai diintegrasikan ke dalam Program Pengembangan Imunisasi (PPI)
sgjak tahun 1997. Pelayanan imunisasi Hepatitis B ini bisa didapatkan di RS Pemerintah / RS ABRL,
Puskesmas, Pustu, Posyandu yang telah ditunjuk (Depkes, 1997). Cakupan imunisasi Hepatitis B pada bayi
usia0-7 hari di Jawa Timur masih rendah, yaitu 59,30 persen (2005), di Jawa Barat balita yang pemah
mendapat irnunisasi Hepatitis B adalah 75,60 persen (2006). Hal ini masih jauh dari target yang diharapkan
untuk imunisasi Hepatitis B pada bayi berusia 0-7 hari adalah 90 persen.

Pemberian imunisasi Hepatitis B sangat erat kaitannya dengan penolong persalinan, karena untuk
mendapatkan imunisasi Hepatitis B sedini mungkin, diperoleh dari tenaga kesehatan. Di Indonesiamasih
banyak ditemukan persalinan yang bukan ditolong oleh tenaga kesehatan. Persalinan terakhir yang terjadi
pada keluarga-keluarga di Jawa Barat yang dilakukan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2005 sebesar 61,27
persen turun menjadi 56,64 persen pada tahun 2006. Pada tahun 2005, persentase persalinan yang ditolong
oleh & Awn mengalami peningkatan sebesar 5,19 persen, sementara yang ditolong oleh tenaga kesehatan
turun sebesar 4,63 persen (BPS Jabal., 2006). Sedangkan di Jawa Timur dalam cakupan program kesehatan
tahun 2003-2005 pertolongan persalinan oleh bidan atau tenaga kesehatan mengalami peningkatan, yaitu
sebesar 82,73% pada tahun 2003, 84,06% pada tahun 2004, dan sebesar 86,10% pada tahun 2005.

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan antara penol ong persalinan dengan pemberian imunisasi
Hepatitis B pada bayi berusia 0-7 hari setelah dipadankan (matching) oleh variabel umur ibu, pendidikan
ibu, pekerjaan ibu, tempat persalinan, dan kabupaten daerah tempat tinggal yang berperan sebagai variabel
confounder Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari survey data dasar ASUH.
Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Pernilihan sampel pada penelitian ini mengikuti
metode 30-cluster WHO. Dalam studi ini cluster adalah desa dengan kriteria perabagian cluster berdasarkan
jumlah penduduk (probability proportionate to size). Dengan menggunakan c-survey didapatkan sejumlah
desadi tingkat kabupaten di pilih secaraacak 15 ibu per cluster sehingga memenuhi jumlah sample 450
untuk satu kabupaten. Responden adalah ibu yang memiliki bayi kandung di bawah satu tahun di wilayah
studi terpilih. Jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan adalah 2687 responden  Berdasarkan basi|
perhitungan di atas dengan jumlah 2687 responden, rnaka didapatkan kekuatan ujinya sebesar 99% pada a---
- 5 9%, design effect --- 2 dan PI- P2 = 20%.

Analisis dataterdiri dari analisis univariat, analisis bivariat dan multivariat. Analisis bivariat rnengunakan
uji chi square untuk melihat hubungan variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan analisis
multivariat dengan menggunakan Propensity Score Matching untuk melihat hubungan variabel independent
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dengan variabel dependent secara bersarna-sarna setelah dikontrol oleh confounding.

Hasil penelkian menunjukkan adanya hubungan yang bernaakna antara penolong persalinan dengan
pemberian imunisasi Hepatitis B pada bayi usia 0-7 had setelah dipadankan oleh variabel confounding
dengan analisis PSM bila menggunakan a ogaritma pemadanan Caliper dengan nilai RR 1,86 dengan nilai p
<0,05.

Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk penyusun kebijakan diharapkan dapat meningkatkan cakupan
imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7 hari dengan cara meningkatkan cakupan penolong persalinan oleh
tenaga kesehatan, juga untuk mengunakan al ogaritma pemadanan yang lain pada penelitian selanjutnya dan
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain karena masih sangat jarang penelitian yang
mencari hubungan antara penolong persalinan dengan pemberian imunisasi Hepatitis 13 pada bayi usia 0-7
hari dengan variabel yang lain dan juga penelitian dengan menggunakan analisis Propensity Score Matching
dengan alogaritma pernadanan yang lain.

...... In Epidemiologic view, as geographic, at thistime in the world there is 350 million people carrier of
Hepatitis B, and ailmost 78% lived in Asia_ Indonesiais one of the South East Asia Region., with Hepatitis
B prevalence mild to severe. In Indonesia, Hepatitis B immunization has begun to be integrated into
Immunization Developing Program (PP1) since the year 1997. Hepatitis B immunization services can be
obtained from government hospitals/ military hospitals, public health centers, pustu, posyandu, which have
been appointed. Hepatitis B immunization coverage for infants aged 0-7 days in East Javais still low,
59.30% whilst in West Java, children under 5 years of age who have been immunized Hepatitis B beforeis
75.60%. Thisisfar from the expected target for Hepatitis B immunization in infants aged 0-7 days, which is
90%.

Administration of Hepatitis B immunization is closely related to delivery care attendants, because to obtain
Hepatitis B immunization early, it's through health care professionals. In Indonesia, there are still many
deliveries not done by health care professionals. The latest deliveries of familiesin West Java which were
performed by health care professionals happened in 2005 as many as 61,27% had decreased to 56.64% in
2006. In 2005, delivery percentage done by "dukun" had experienced an increase of 5,19% whilst delivery
percentage done by health care professiona had decreased by 4,63% (BPS Jabar, 2006). Whereasin East
Java, health program coverage for the year 2003-2005 showed that delvery care done by midwives or health
care professionals had experience an increase as many as. 82,73% in 2003, 84,06% in 2004, and 86,10% in
2005.

The objective of thisresearch isto determine the association between delivery care attendants and
administration of Hepatitis B immunization to infants aged O-7 days after being matched by the following
variables: mothersage, mothereeducation, mothers occupation, places of delivery / labour, and regional
district of residency, which act as confounding variables.

Thisresearch is done using secondary data from basic survey data ASUH. The study design used is cross
sectional. Sample selection in this research follow the 30- cluster method of WHO. In this study, the cluster
isavillage whose criteria of cluster division id based on the number of people (probability proportionate to
size). survey is obtained a certain number of villages. In the village stage, 15 mothers per cluster are
randomly selected, so that it will satisfy the required number of samples of 450 for | district. Respondents
are biological mothers of infants under 1 year of age in the chosen study area. Number of samples managed
to be collected are 2687 respondents. Based on the calculation above with 2687 respondents, thusis
obtained a strength of study as high as 99% with a= 5%, design effect =2, and PI-P2 = 20%.



Dataanalysis consist of univariate analysis, bivariate analysis, and multivariate analysis. Bivariate analysis
uses chi-sguare to observe the association between independent variables and the dependent variable,
whereas multivariate analysis uses Propensity Score Matching to observe the association between
independent variables and the dependent variable at the same time after being controlled for confounding.
Findings from the research show that there is significant association between delivery care attendants and
administration of Hepatitis B immunization to infants aged 0-7 days after being matched confoundings
variables with Propensity Score Matching analysisif using caliper matched alogarithin with RR 1,86 and p
value <0.05.

Based on this research, it's advice for policy maker to hopefully be able to increase the coverage for
Hepatitis B immunization in infants 0-7 days by way of increasing the coverage of delivery care attendants
done by health professionals, to use other matching algorithm for the next research and hopefially further
researches are done by other researches because there is still hardly any research conducted to determine the
association between delivery care and administration of Hepatitis B immunization in infants aged 0-7 days
with other variables as well as other reseaches using Propensity Score Matching analysis with different
kinds of matching algorithm.



